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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh padat tebar ikan nila yang berbeda pada polikultur pendederan
ikan kakap putih (Lates calcarifer) dan nila payau (Oreocrhomis niloticus) untuk menekan perifiton dan
ektoparasit. Penelitian ini dilakukan di Balai Perikanan Budiaya Air Payau (BPBAP), Ujung Batee, Aceh Besar.
Metode pada penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan dan 4 ulangan
yaitu: perlakuan A: tanpa ikan nila + 10 ekor kakap putih, perlakuan B: 1 ekor ikan nila + 10 ekor kakap putih,
perlakuan C: 2 ekor ikan nila + 10 ekor kakap putih, perlakuan D: 4 ekor ikan nila + 10 ekor kakap putih). Wadah
yang digunakan berukuran P: 53 cm, L:36 cm dan T: 34 cm dengan volume air saat pemeliharaan 50 liter. Ikan
Kakap putih berukuran 0,40 gr dan ikan nila 0,50 gr, Pemberian pakan 5%/hari pada pada pagi dan sore. Sampling
pertumbuhan dan pengecekan kualitas air dilakukan setiap minggu. Pengamatan perifiton dan ektoparasit
dilakukan diakhir penelitian. Hasil pengamatan perifiton menunjukkan jenis perifiton dominan adalah Chrorella,
Naviculla dan Rotifer bdelloid. Kepadatan Perifiton tertinggi adalah A (91,75 ml/m?) dan terendah D (41,5 ml/m?).
Intensitas ektoparasit 25%, prevalensi 1 parasit/ekor ikan dan mengalami kenaikan intensitas pada perlakuan D (3
ekor ektoparasit/ Ikan). Parasit yang dijumpai adalah dari jenis cacing monogenea dengan Dominansi 100%.
Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan padat tebar berbeda pada polikultur pendederan ikan kakap putih
(Lates calcarifer) dan nila payau (Oreocrhomis niloticus) untuk menekan perifiton dan ektoparasit tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup (P>0,05) namun berbeda nyata terhadap nilai
kepadatan perifiton dan efesiensi pakan (P<0,05).

Keywords: Polikultur, Kakap, Nila, Perifiton, Pertumbuhan, Efesiensi Pakan, Parasit.

Abstract

This study aims to determine the effect of different tilapia stocking densities on nursery polyculture of white
snapper (Lates calcarifer) and brackish tilapia (Oreocrhomis niloticus) to suppress periphyton and ectoparasites.
This research was conducted at the Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP), Ujung Batee, Aceh Besar. The
method in this study used a completely randomized design (CRD) with 4 levels of treatment and 4 replications,
namely: treatment A: without tilapia + 10 white snapper, treatment B: 1 tilapia + 10 white snapper, treatment C:
2 tilapia + 10 white snapper, treatment D: 4 tilapia + 10 white snapper). The containers used are P: 53 cm, W: 36
cm and H: 34 cm, with a volume of water when rearing 50 liters. White snapper measuring 0.40 gr and tilapia
0.50 gr, giving 5% feed / day in the morning and evening. Growth sampling and water quality checks were carried
out every week. Periphyton and ectoparasite observations were carried out at the end of the study. Periphyton
observations showed that the dominant periphyton types were Chrorella, Naviculla and Rotifer bdelloid. The
highest periphyton density is A (91.75 ml / m2) and the lowest is D (41.5 ml / m2). The ectoparasite intensity was
25%, the prevalence was 1 parasite / fish and the intensity increased in treatment D (3 ectoparasites / fish). The
parasites found were monogeneous worms with 100% dominance. Based on the ANOVA test results showed
different stocking densities in the nursery polyculture of white snapper (Lates calcarifer) and brackish tilapia
(Oreocrhomis niloticus) to suppress periphyton and ectoparasites had no significant effect on growth and survival
(P> 0.05) but significantly different on the value periphyton density and feed efficiency (P <0.05).
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Pendahulan

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) umumnya ditemukan di wilayah tropis dan subtropis.
Kakap putih merupakan ikan yang mempunyai toleransi cukup luas terhadap salinitas
(euryhaline). Kakap putih dapat dibudidayakan pada kisaran salinitas 10-35 ppt (WWF, 2015).
Ikan kakap putih memiliki pertumbuhan relatif cepat dan mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan budidaya (Windarto et al., 2019).

Polikultur adalah pemeliharaan dari dua atau lebih spesies berbeda (Zimmermann & New
2000). Polikultur kakap putih dan nila adalah solusi untuk menghindari melimpahnya vegetasi
seperti perifiton di dalam wadah budidaya dimana sesuai penjelasan dari Elyana, (2011) yang
menyatakan bahwa ikan nila mampu mengontrol kondisi mikroorganisme dan mengkonsumsi
perifiton agar tidak terjadi blooming. Berdasarkan penjelasan Febry (1987) Penggunaan ikan
kakap dan nila padakegiatan polikultur didasari dari sifat toleransi salinitas yang sama yaitu
euryhaline dan kebiasaan makan yang berbeda, namun demikian kompetisi terhadap pakan
juga mungkin terjadi.

Perifiton adalah organisme yang hidup menempel pada substrat yang tenggelam. Substrat
ini dapat berupa berupa batu-batuan, kayu, tumbuhan air yang tenggelam, atau hewan air
(Pratiwi, 2007 dalam Hendriana, 2013). Ketebalan perifiton tergantung pada input nutrient
seperti bahan organik dan sumber cahaya. Komposisi perifiton terdiri dari golongan perifiton
berjenis tumbuhan dan beberapa dari kelompok hewan (Ameilda et al.,2016).

Ektoparasit dari golongan protozoa menjadi parasit yang berbahaya bagi ikan, hal ini
seperti pernyataan Puskari dalam Ratin et al., (2018) yang mengatakan bahwa parasit yang
menyerang ikan laut terdapat pada bagian insang, sirip dan kulit terutama dari golongan
protozoa. lkan kakap putih merupakan golongan ikan karnivora dan menjadi predator bagi
crustacea dan ikan-ikan kecil (Rasyid & Enggar, 2016).

Menurut Yayan et al., (2015) Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan komoditas
utama yang di budidaya di daerah tropis, memiliki kualitas yang baik, pertumbuhan cepat,
efisien dalam memanfaatkan pakan alami, cenderung mengkonsumsi berbagai macam pakan
tambahan, mudah berkembang biak dan toleransi tinggi terhadap kondisi lingkungan. Ikan nila
merupakan pemakan perifiton yang baik (Junda et al., 2013). Perbedaan kepadatan ikan nila
akan berpengaruh pada kepadatan perifiton dan perifiton ini dimanfaatkan oleh ikan nila
(Oreochromis niloticus) sebagai pakan alami (Junda et al., 2013). Dari permasalahan tersebut
dilakukan penelitian ini untuk mengkaji penanganan kelimpahan perifiton di dalam wadah
budidaya ikan kakap dengan melakukan polikultur berdasarkan perbandingan padat tebar ikan
kakap dan ikan nila.

Bahan Dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Ujung
Batee, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Penelitian ini berlangsung selama 32 hari
dimulai dari bulan Oktober 2020 hingga Desember 2020.
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Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan taraf 4 perlakuan dan
4 ulangan yakni 0, 1, 2, 4 (ekor ikan nila/ wadah). Perlakuan yang diuji adalah perbedaan padat
tebar ikan nila. Penempatan wadah perlakuan diletakan secara acak dengan perlakuan.
Perlakuan yang diuji adalah:

Pelakuan A : Wadah tanpa ikan nila + 10 ekor kakap putih
Perlakuan B : Wadah dengan 1 ekor ikan nila + 10 ekor kakap putih
Perlakuan C ~ : Wadah dengan 2 ekor ikan nila + 10 ekor kakap putih
Perlakuan D : Wadah degan 4 ekor ikan nila + 10 ekor kakap putih

Prosedur Penelitian

Persiapan wadah pemeliharaan tahap awal dalam penelitian ini dimulai dari
membersihkan wadah hingga bersih dari kotoran, setelah wadah dibersihkan wadah diisi
dengan air laut melalui saluran pompa yang sudah ada, Wadah yang digunakan dalam
penelitian ini berukuran 50 liter air.Terdapat pipa pemasukan dan pipa pembuangan yang
berfungsi untuk mengatur masuk dan keluarnya air.Pipa pemasukan berfungsi sebagai penyalur
air dari wadah penampungan, sedangkan pipa pembuangan berfungsi menyalurkan air hasil
buangan dari wadah pemeliharaan menuju ke wadah.lkan uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih kakap putih berukuran 3-4 cm dengan padat penebaran 10 ekor/50 liter. Benih
ikan nila dengan kombinasi 0,1,2 dan 4 ekor/ wadah. Benih ikan kakap putih dan ikan nila
diperoleh dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Ujung Batee, Aceh Besar, Aceh.

Pemeliharaan Benih

Pakan yang diberikan adalah berupa pelet dengan kandungan protein 48%. Feeding rate
5%/biomasa. Kemudian frekuensi pemberian pakan 2x1 hari. Teknik pemberian pakan
dilakukan dengan cara ditebarkan pada setiap titik aerasi dalam wadah agar biota yang
dipelihara mendapat peluang makan yang sama karena pakan yang diberikan menyebar.
Selama pemeliharaan berlangsung tidak dilakukan pergantian air. Frekuensi pemberian pakan
2 kali pemberian dalam sehari yaitu pada pukul 08.00, dan 16.00 WIB.

Pengukuran Berat dan Panjang Benih

Pengukuran panjang tubuh rata-rata benih ikan dilakukan dengan menggunakan alat
jangka sorong. Pengukuran berat tubuh benih ikan dilakukan dengan cara menimbang dengan
timbagan analitik, total benih ditimbang pada masing-masing perlakuan.

Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap 7 hari sekali yaitu pagi atau sore. Dalam
pengukuran parameter kualits air ini meliputi: suhu, sanilitas, DO, dan pH. Pengukuran kualitas
air pada setiap parameter dilakukan dengan cara mengambil air sampel langsung dari wadah.

Parameter Pengamatan

Pengamatan Perifiton

Pengamatan perifiton dengan menggunakan mikroskop selanjutnya untuk identifikasi
dan penghitungan menggunakan buku panduan rapid bioassessment protocols for use in stream
and wadeable rivers: Peryphiton, Benthic, Macroinvertebrates, And Fishs 2" ed. (Micheal,
T.B., et al,1999).
1ml =1cm®=10° mm?3= 10 pum? (triliun)
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1m  =10%um

Contoh perhitungan

Diketahui=  Luas permukaan wadah = 0,848 m?
Perifiton =190 ml

Volume Perifiton

- p 2
Kepadatan Perifiton "~ Luas Permukaan Perifiton\mllm )
= 2= 224 ml/m?
0,848
- Volume
Ketebalan perifiton =
Luas
=224pm

Pengamatan Ektoparasit

Prevalansi Intensitas dan Dominansi Ektoparasit
Prevalence of infection %, menurut Malhotra et al., (1981) dalam Hamzah et al (2017),
sebagai berikut:

jumlah ikan sampel yang terserang

X 100%

Prevalensi=
jumlah ikan sampel yang diperiksa

jumlah ektoparasit A yang menginfeksi

Intensitas= - . 1
ntensitas jumlah ikan sampel yang terserang ektoparasit A

jumlah satu jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan sampel
J J P yang g p x 100%

Dominansi=
jumlah total ektoparasit yang menginfeksi ikan sampel

Pertambahan Berat Relatif
Pertumbuhan relatif dihitung dengan rumus Weatherley & Gill (1987), yaitu:

wt—w0
w0

RGR = (*=")x 100
Keterangan: RGR = Pertumbuhan relatif (% / hari)
Wt = Bobot hewan uji pada akhir penelitian (g)
WO = Bobot hewan uji pada awal penelitian (g)

Pertambahan Panjang Relatif
Pertambahan panjang total ikan dihitung dengan rumus Weatherley & Gill (1987) adalah

sebagai berikut:
L= (*=%)x 100

Keterangan: L = Pertumbuhan panjang relatif
Lo = Panjang pada waktu t (cm)
Lt = Panjang awal (cm)
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Feed Conversion Rate (FCR)
Konversi pakan dihitung dengan rumus sebagai berikut:

F
FCRWt — Wo + FD
Keterangan: FCR = Feed conversion ratio
F = Jumlah pakan yang dikonsumsi
Wit = Bobot akhir
Wo = Bobot awal

FD =Dead fish

Survival Rate (SR)
Kelangsungan hidup (Survival Rate) dihitung menggunakan rumus Muchlisin et al.,
(2016) yaitu:

SR = (N/NO) x 100

Keterangan: SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian
NO  =Jumlah ikan yang hidup pada awal penelitian

Kualitas Air
Pengamatan parameter kualitas air selama air disajikan dalam tabel dibawah ini sebagai
berikut:

Tabel 1.3 Parameter Pengamatan Kualitas Air

No Parameter Satuan Alat Pengukuran
1 DO mg/L DO meter 7 hari sekali
2 Suhu °C DO meter 7 hari sekali
3 pH - pH meter 7 hari sekali
4 Salinitas Ppt Refraktometer 7 hari sekali

Analisis Data

Pengelolaan data dilakukan dengan uji analisa sidik ragam ANOVA (Analysis of
variance), jika hasilnya berpengaruh nyata kemudian dilakukan uji lanjut berdasarkan nilai KK
(Koefesien Keragaman) (Hanafiah, 2002). Regresi dilakukan untuk melihat hubungan antara
nilai perifiton dan biomas ikan nila. Digunakan Uji Duncan sebagai uji lanjut jika nilai KK
lebih besar, yaitu pada kondisi homogeny minimal 10% dan pada kondisi heterogen minimal
20%.

Hasil

Hasil pengamatan perifiton menunjukkan ada persamaan jenis perifiton antar perlakuan.
Perifiton dari kelompok tumbuhan di dominasi oleh alga hijau spesies Chlorella dan diatom
spesies Navicula yang terdapat disemua perlakuan dan pengulangan (100%). Kondisi sel
menunjukkan pigmen yang sudah pudar. Spesies lain yang dominansinya berbeda adalah alga
hijau biru bersel satu yakni Gloeocapsa (tidak dominan) dan pada perlakuan C tidak ditemukan
jenis Gloeocapsa, A=25%, B=100% dan D=50%. Sedangkan Perifiton dari kelompok hewan
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yang dominan adalah rotifer bdelloid, juga terdapat telur rotifer bdelloid ada pada semua
perlakuan dan pengulangan (100%). Protozoa jenis Carchesium juga ada pada sebagian besar
perlakuan kecuali B (tidak dominan), A=50%, C=25% dan D=100% dan Cacing chironomus
hanya ada pada perlakuan A dan hanya dalam kondisi minoritas (tidak dominan), A=25%.
Komposisi perifiton pada penelitian ini dapat dilihat pada table 4.1:

Tabel 4.1 Komposisi Perifiton Pada Setiap Perlakuan
NO Jenis Perifiton
Chlorella sp
Navicula sp
Glogeocapsa)
Rotifera bdelloid
Carchesium sp
Chironomus -
Keterangan: A= Tanpa lkan Nila, B= kakap + 1 Ekor Nila, C= kakap + 2 Ekor Nila, D= kakap + 4

Ekor Nila.

o wN R
22 22 2 2|>
2 2 2 2 |Wm
2.2 0 2. 2|0
22 2 2 2|0

Terlihat dari kepadatan perifiton lebih tebal pada peerlakuan A kemudian menurun pada
perlakuan B, C, dan D (Tabel 4.4)

Tabel 4.2 Nilai Rata-Rata Kepadatan Perifiton Pada Setiap Perlakuan.

No Perlakuan Kepadatan (ml/m?)
1 A 91,75
2 B 63
3 C 49
4 D 41,5
Keterangan: A= Tanpa lkan Nila, B= kakap + 1 Ekor Nila, C= kakap + 2 Ekor Nila, D= kakap
+ 4 Ekor Nila.

Tabel 4.3 Pengamatan Ektopatrasit

Parameter Perlakuan
A B C D
Prevalensi 25% 25% 25% 25%
Intensitas (ekor parasit/ikan) 1 1 1 3
Dominansi 100%  100%  100% 100%

Keterangan: A= Tanpa lkan Nila, B= kakap + 1 Ekor Nila, C= kakap + 2 Ekor Nila, D= kakap + 4
Ekor Nila.

Tabel 2.4 Data Hasil Pertambahan Berat, Panjang, FCR dan SR ikan kakap putih

Perlakuan
No Parameter A B c D
A Ikan kakap putih
1 Pertambahan Berat Relatif (%) 13112 14672 15712 15232
2 Pertambahan Panjang Relatif (%) 1232 1302 1387 1312
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3 Feed Conversion Rate (FCR) 0,57° 0,522 0,512 0,518
4  Survival Rate (SR) (%) 1002 1002 97,52 1002

Tabel 4.5 kualitas air selama penelitian

Parameter Kualitas Air

Perlakuan Salinitas DO pH Suhu
A (tanpa Nila) 12-14 ppt 3,85-4,74 ppm 8,8-9 25,4-27,5°C
B (1 ekor Nila) 12-13 ppt 4,8-5,14 ppm 8,7-8,9 25,4-27,4°C
C (2 ekor Nila) 12-14 ppt 4,87-5,15 ppm 8,6-9,1 25,5-26,1°C
D (4 ekor Nila) 12-14 ppt 4,78-5,15 ppm 8,6-9,1 25,5-27,5°C
Pembahasan

Polikultur merupakan teknik budidaya dengan menggabungkan berbagai jenis ikan yang
mempunyai kebiasaan makan yang berbeda (Yustiati et al, 2018). Penentuan jenis ikan dalam
kegiatan budidaya polikultur adalah hal utama dalam menentukan keberhasilan budidaya
(Afrianto dan Liviawaty, 1992). Polikultur antara ikan kakap putih dan ikan nila pada penelitian
ini sudah memenuhi Kkriteria pemilihan jenis ikan untuk polikultur dikarenakan terbukti mampu
menekan pertumbuhan perifiton di dalam media budidaya tanpa mengganggu pertumbuhan
dari kedua jenis ikan tersebut (r=60% dan P>0,05). Hal ini diduga ikan nila yang dipelihara
bersamaan dengan ikan kakap putih menjadikan perifiton sebagai pakannya disamping pakan
yang diberikan secara bersamaan.

Berdasarkan hasil penelitian terkait padat tebar ikan nila yang berbeda, perlakuan D
dengan padat tebar nila sebanyak 4 ekor mampu mengurangi kepadatan perifiton, dimana hanya
dijumpai kepadatan perifiton rata-rata sebesar 41,5 ml/m?, diikuti perlakuan C sebesar 49
ml/m?, perlakuan B 63 ml/m? dan perlakuan A 91,75 ml/m2. Jumlah nila yang berbeda dalam
media pemeliharaan membuktikan juga sedikit banyaknya kepadatan perifiton. Diduga
semakin banyak jumlah nila akan semakin menekan pertumbuhan perifiton dikarenakan akan
menjadi sumber pakan bagi ikan nila (Halver and Hardy 2002). Jenis perifiton yang ditemui
didalam media pemeliharaan selama penelitian secara umum adalah pakan utama bagi nila
seperti Clhorrela sp, Navicula sp, rotifera bdelloid, dan Carchesium sp.

Jenis perifiton yang mendiami pada media pemeliharaan adalah dari jenis Chlorella dan
Navicula, merupakan salah satu sumber makanan bagi nila. Berdasarkan grafik pola regresi
menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan nila yang semakin berat membuat kepadatan perifiton
semakin sedikit. Hal ini diduga perifiton yang berada didalam media pemeliharaan dikonsumsi
oleh ikan nila sebagai pakan. Hal ini sesuai pernyataan Elyana (2011), yang menjelaskan bahwa
ikan nila adalah hewan yang memenuhi kebutuhannya dengan cara memakan hewan dan
tumbuhan (omnivor), memakan plankton, perifiton sampai pemakan aneka tumbuhan
sehingga ikan ini diperkirakan dapat dimanfaatkan sebagai pengendali gulma air.

Pengamatan parasit dilakukan guna langkah awal dalam mencegah terjadinya serangan
penyakit bagi ikan yang dipelihara. Menurut Barber et al. (1998) beberapa faktor yang berperan
terhadap serangan penyakit pada ikan adalah adanya organisme pathogen seperti parasit.
Berdasarkan hasil pengamatan dijumpai ektoparasit yang menyerang ikan kakap yaitu jenis
cacing monogenea. Parasit ini adalah jenis cacing yang umum menyerang insang. Slamet
(2008) menjelaskan tanda-tanda serangan ringan ikan sering mengosokan tutup insangnya pada
dinding atau dasar bak, serangan yang lebih parah ditandai ikan mengambang diam di dekat
aerasi dengan warna tubuh pucat. Apabila induk ditangkap dan dilihat insangnya terlihat
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kerusakan lembaran insang terlihat seperti keriting serta terlihat tonjolan-tonjolan seperti
rambut yang setelah dilihat dibawah microskop adalah cacing yang menancap di lembaran-
lembaran insang.

Tingkat prevalensi pada ikan kakap putih pada media pemeliharaan mendapatkan nilai
prevalensi yang rendah yaitu hanya sebesar 25%, menurut Williams dan Bunkley-Williams
(1996), nilai prevelensi ektoparasit cacing monogenea pada penelitian ini tergolong kategori
often (sering) yang berarti bahwa semua sampel ikan kakap putih pada seluruh perlakuan sering
terinfeksi oleh cacing monogenea. Dominansi ektoparasit pada penelitian ini adalah dari jenis
cacing monogenea dengan nilai 100%, hal ini menunjukkan bahwa ektoparasit yang menyerang
hanya dari jenis cacing monogenea. Diindikasikan parasit ini hadir melalui saluran air dan
bawaan benih saat penebaran awal. Sunarto (2005) menjelaskan Penularan penyakit dan parasit
dapat terjadi melalui beberapa mekanisme, antara lain melalui kontak langsung antara ikan
sakit dan ikan sehat.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pertambahan berat serta pertambahan panjang
ikan kakap terbaik terdapat pada perlakuan C yaitu berat sebesar 1471% dan panjang 138%,
sedangkan untuk ikan Nila nilai pertambahan berat yang unggul terdapat pada perlakuan C
(2469%), namun untuk pertambahan panjang terdapat pada perlakuan B (140%). Pertumbuhan
berat dan panjang perlakuan A dan B paling rendah dibandingkan C dan D, diduga rendahnya
pertumbuhan pada perlakuan A tidak adanya nila dan perlakuan B tidak optimalnya jumlah nila
dalam wadah untuk menekan pertumbuhan perifiton. Hal ini juga diperkuat dengan data
kepadatan perifiton perlakuan A dan B lebih tinggi dari perlakuan C dan D. Sedangkan untuk
perlakuan D pertumbuhan pada penelitian lebih baik dari pada perlakuan A dan B, tetapi
menempati posisi kedua setelah perlakuan C diduga dipengaruhi oleh padat tebar. Hal ini
terlihat pada perlakuan D dengan penambahan 4 ekor nila yang menyebabkan ruang dalam
media pemeliharaan menjadi sempit. Seperti pernyataan Effendi (2002) yang mengatakan
bahwa padat tebar yang tinggi akan mengganggu laju pertumbuhan meskipun kebutuhan
makanan tercukupi, disebabkan karena adanya persaingan dalam memperebutkan makanan dan
ruang gerak yang terbatas.

Nilai feed convertion rate (FCR) pada perlakuan ini tergolong sangat baik dimana
perlakuan dengan nilai paling rendah feed convertion rate (FCR) adalah perlakuan C yaitu 0,51.
Perlakuan C memiliki tingkat effisiensi pakan lebih baik karena memiliki nilai konversi pakan
yang lebih rendah. Berdaraskan hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pengaruh
padat tebar berbeda pada polikultur pendederan ikan kakap putih (Lates calcarifer) dan nila
payau (Oreocrhomis niloticus) berpengaruh nyata terhadap Nilai feed convertion rate (FCR)
(F<0,05). Perlakuan A mempunyai nilai berbeda nyata antara B, C dan D. Fran et al (2011)
menjelaskan bahwa nilai konversi pakan digunakan untuk mengetahui baik buruknya kualitas
pakan yang diberikan untuk pertumbuhan ikan. Rendahnya konversi pakan berarti makin tinggi
efisiensi pakan tersebut dan sebaliknya makin tinggi nilai konversi pakan maka makin rendah
efisiensinya. Semakin rendah nilai rasio pakan, maka kualitas pakan yang diberikan semakin
baik, hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Menurut DKPD (2010), Nilai Feed Convertion
Rate (FCR) cukup baik, berkisar 0.8-1.6. Artinya, 1 kg Nila konsumsi dihasilkan dari 0.8-1.6
kg pakan. Menurut Sanoesi et al., (2003), menyatakan bahwa Nilai konversi pakan yang rendah
berarti kualitas pakan yang diberikan baik. Sedangkan bila nilai konversi pakan tinggi berarti
kualitas pakan yang diberikan kurang baik.

Persentasi angka kelansungan hidup setiap perlakuan terbilang cukup baik, yaitu berkisar
antara 97%-100%, namun secara ANOVA tidak berpengaruh nyata dengan (P>0,05). Mulyani
et al. (2014) menyatakan bahwa angka kelansungan hidup dipengaruhi oleh faktor internal dan
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eksternal. Faktor eksternal yang dimaksud adalah lingkungan tempat hidup ikan dan faktor
internal adalah dari ikan itu sendiri. Diduga selama penelitian, penanganan dan juga media
hidup ikan kakap sudah baik dan benar dengan mengontrol kualitas air dan memerhatikan padat
tebar ikan dalam setiap wadah pemeliharaan sehingga mampu mempertahankan nilai
kelansungan hidup ikan kakap dan ikan nila yang tinggi.

Kualitas air selama penelitian juga tergolong baik dan sesuai untuk keberlansungan hidup
ikan kakap dan nila. Penyiponan dilakukan 2 kali seminggu menjaga agar kualitas air bersih
dari feses dan sisa pakan, Feses yang bertumpuk akan menjadi amonia yang berbahaya bagi
ikan, (Setiyawan dan Hari, 2010). Kemudian dilakukan pengecekan kualitas air 1 kali
seminggu. Kualitas air berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan nilai kualitas air pada penelitian
sudah baik. Nilai kualitas air ini tergolong dalam kategori baik untuk ikan kakap putih dan nila
menurut SNI, dimana salinitas 10-15 ppt, pH 8-9, DO >4 ppm suhu 25-30°C (BSNI, 2014).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas padat tebar berbeda pada polikultur pendederan ikan
kakap putih (Lates calcarifer) dan nila payau (Oreocrhomis niloticus) tidak berpengaruh nyata
terhadap pertambahan berat relatif, pertambahan panjang relatif dan kelangsungan hidup ikan
kakap putih, tetapi berpengaruh nyata terhadap nilai feed conversion rate (FCR). Perlakuan
yang terbaik pada penelitian ini terkait parameter berat relatif, panjang relatif adalah perlakuan
C, hal ini tidak berpengaruh nyata. Sedangkan FCR terbaik pada perlakuan C (berpengaruh
nyata) Padat tebar berbeda pada polikultur pendederan ikan kakap putih (Lates calcarifer) dan
nila payau (Oreocrhomis niloticus) mampu mengurangi volume perifiton di dalam wadah
pemeliharaan. Penurunan volume perifiton didalam media pemeliharaan tidak terkolerasi
dengan penurunan intensitas ektoparasit. Hasil pengamatan perifiton dan parasit menunjukkan
bahwa polikultur ikan nila dan kakap menunjukkan bahwa volume perifiton berkurang. Parasit
yang dijumpai adalah dari jenis cacing monogenea dengan Dominansi 100%.
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